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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of salary levels on consumer purchasing power in TikTok Shop during
the period 2019-2023. TikTok Shop, as a social media-based e-commerce platform, has experienced
significant growth, especially among young consumers. This study employs correlational statistical
analysis to measure the relationship between salary levels and both purchasing frequency and average
purchase price. Data were collected through a survey of active TikTok Shop users, grouped by income
category and age. The results show a strong positive correlation between salary levels and purchasing
frequency (r = 0.7426) as well as between salary levels and average purchase price (r = 0.9296).
Additionally, purchasing frequency was found to correlate strongly with purchase price (r = 0.8173). These
findings suggest that consumers with higher salaries tend to have greater purchasing power, both in terms
of frequency and transaction value. The implications of this study provide insights for marketers to target
consumer groups based on income levels by offering products and promotions that align with their
purchasing power. Future research is recommended to explore additional variables influencing purchasing
decisions on other social media platforms.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat gaji terhadap daya beli konsumen di TikTok
Shop pada periode 2019-2023. TikTok Shop, sebagai platform e-commerce berbasis media sosial, telah
mengalami pertumbuhan signifikan terutama di kalangan konsumen muda. Studi ini menggunakan metode
analisis statistik korelasional untuk mengukur hubungan antara tingkat gaji dengan frekuensi pembelian
dan rata-rata harga pembelian. Data diperoleh melalui survei terhadap pengguna aktif TikTok Shop, yang
dikelompokkan berdasarkan kategori pendapatan dan usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif yang kuat antara tingkat gaji dengan frekuensi pembelian (r = 0,7426) serta harga pembelian
rata-rata (r = 0,9296). Selain itu, ditemukan bahwa frekuensi pembelian juga berkorelasi kuat dengan harga
beli (r = 0,8173). Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen dengan tingkat gaji yang lebih tinggi
cenderung memiliki daya beli yang lebih besar, baik dari segi frekuensi maupun nominal transaksi.
Implikasi dari penelitian ini memberikan wawasan bagi pemasar untuk menargetkan kelompok konsumen
berdasarkan tingkat pendapatan dengan menawarkan produk dan promosi yang sesuai. Penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas variabel lain yang memengaruhi keputusan pembelian di platform media
sosial lainnya.

Kata Kunci: TikTok Shop, tingkat gaji, daya beli, frekuensi pembelian, harga pembelian, e-commerce

1. PENDAHULUAN

E-commerce berbasis media sosial mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
dengan TikTok Shop sebagai salah satu platform yang sangat digemari oleh konsumen muda (Smith et al.,
2021; Johnson & Lee, 2020). TikTok Shop memungkinkan pengguna untuk membeli produk langsung dari
aplikasi, yang menggabungkan hiburan dan perdagangan dalam satu platform. Banyak penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa daya beli konsumen sering dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, terutama
pada platform yang berorientasi pada konsumen muda dan milenial (Brown & Martin, 2019; Kim, 2022).
Penelitian ini mendalami hubungan antara tingkat gaji dan daya beli di TikTok Shop, mengingat banyaknya
variasi produk yang ditawarkan dengan harga kompetitif.

Dengan popularitas TikTok Shop yang semakin meningkat, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mendorong keputusan pembelian di platform ini. Tingkat gaji sebagai indikator utama dari kemampuan
finansial individu diperkirakan memiliki dampak langsung terhadap daya beli, terutama di kalangan
generasi muda yang merupakan pengguna terbesar TikTok (Garcia et al., 2020; Nguyen & Pham, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: sejauh mana tingkat gaji berpengaruh terhadap daya
beli di TikTok Shop?
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2. METODE PENELITIAN

Material

Data primer diperoleh dari survei pengguna aktif TikTok Shop yang bertransaksi pada periode 2019-2023.
Selain itu, data sekunder digunakan untuk mengidentifikasi tren pendapatan dan belanja online pada periode
tersebut (Johnson & Lee, 2020).

Persiapan Sampel

Responden diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendapatan bulanan pada tahun 2019-2023, untuk
memahami perubahan pola pembelian (Smith et al., 2021). Pengelompokkan berdasarkan umur dan tingkat
gaji dilakukan untuk memastikan akurasi data mengenai daya beli.

Pengaturan Eksperimen dan Prosedur

Analisis statistik dilakukan menggunakan regresi linear untuk mengukur pengaruh tingkat gaji terhadap
volume dan frekuensi pembelian di TikTok Shop (Brown & Martin, 2019). Pengaruh promosi atau diskon
juga diperhitungkan untuk menilai peran faktor eksternal dalam memotivasi pembelian selama periode studi
(Kim, 2022)..

Parameter
Parameter utama yang diukur meliputi jumlah transaksi, rata-rata pengeluaran per transaksi, serta respon
terhadap promosi. Variabel kontrol mencakup waktu pembelian, jenis produk, dan diskon yang tersedia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Utama

Analisis data 2019-2023 menunjukkan korelasi yang konsisten antara tingkat gaji dan daya beli di TikTok
Shop, dengan kelompok berpendapatan lebih tinggi melakukan pembelian yang lebih besar dan lebih
sering. Namun, diskon dan promosi di TikTok Shop sangat mempengaruhi daya beli, terutama pada
konsumen berpendapatan menengah, yang secara signifikan meningkatkan pembelian selama promosi.

Justifikasi Temuan

Penelitian sebelumnya pada platform serupa juga menunjukkan bahwa pendapatan merupakan faktor yang
sangat memengaruhi keputusan pembelian. Temuan ini menegaskan bahwa pengguna TikTok Shop
dengan gaji tinggi berbelanja lebih sering. Selain itu, pengaruh promosi sejak 2020 hingga 2023 tercatat
semakin dominan, bertepatan dengan pandemi COVID-19 yang meningkatkan daya tarik e-commerce.

Implikasi Hasil

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemasar di TikTok Shop yang dapat
menyesuaikan kampanye pemasaran berdasarkan tingkat gaji dan promosi yang tepat sasaran. Segmentasi
pasar berdasarkan tingkat pendapatan terbukti relevan, terutama dalam menarik konsumen selama masa
promosi.

Tabel 1 keeratan Korelasi

Interval Koefisien Keeratan Korelasi
0,00-0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah
0,41-0,70 Moderate / Sedang
0,71-0,90 Kuat
0,91-0,99 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna
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Tabel berikut menjelaskan interval koefisien korelasi beserta interpretasi keeratan hubungan antara dua

variabel berdasarkan nilai koefisien korelasinya:

1.

Interval Koefisien 0,00 - 0,20 (Sangat Lemah)

Pada rentang ini, hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau hampir tidak ada korelasi.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada satu variabel hampir tidak berpengaruh pada
variabel lain.

Interval Koefisien 0,21 - 0,40 (Lemah)

Rentang ini menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara dua variabel. Meskipun ada
sedikit korelasi, pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya masih sangat kecil.

Interval Koefisien 0,41 - 0,70 (Moderate / Sedang)

Pada interval ini, terdapat hubungan yang sedang antara variabel. Ini menunjukkan korelasi yang
cukup berarti, di mana perubahan pada satu variabel memiliki pengaruh sedang terhadap variabel
lainnya.

Interval Koefisien 0,71 - 0,90 (Kuat)

Interval ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara dua variabel. Pada rentang ini,
perubahan pada satu variabel biasanya memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap
variabel lainnya.

Interval Koefisien 0,91 - 0,99 (Sangat Kuat)

Rentang ini menandakan adanya korelasi yang sangat kuat. Pada level ini, hampir setiap
perubahan pada satu variabel akan sangat memengaruhi variabel yang lain.

Koefisien 1 (Korelasi Sempurna)

Koefisien korelasi sebesar 1 menunjukkan adanya korelasi sempurna antara dua variabel. Ini
berarti perubahan pada satu variabel sepenuhnya selaras dengan perubahan pada variabel lainnya,
menunjukkan hubungan yang sangat erat dan saling berhubungan secara linear.

Interpretasi tabel ini penting dalam analisis statistik untuk memahami seberapa besar pengaruh satu
variabel terhadap variabel lainnya berdasarkan nilai korelasi yang dihitung.
Data Survei Pengguna TikTok Shop (2019-2023)

1.
2.
3.

Populasi: Pengguna TikTok Shop dalam berbagai kelompok usia 18-24 dan tingkat gaji
Sampel: Minimal 100-200 responden per tahun untuk memastikan keandalan data.
Lokasi : Desa Tambun Selatan, Bekasi.

Contoh Variabel dan Pertanyaan Survei:

1.

2.
3.
4.

Demografi: Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal.

Tingkat Gaji: Pendapatan bulanan (Rp3-6 juta).

Frekuensi Pembelian: Jumlah pembelian per bulan di TikTok Shop.

Jumlah Pengeluaran Rata-rata per Pembelian: Rp100.000 - Rp500.000, > Rp500.000.

3. Data Korelasional Gaji dan Daya Beli

Analisis Korelasi: Gunakan data survei untuk melakukan uji korelasi Pearson atau regresi linier
antara tingkat gaji dan daya beli.

Tabel 2 Data korelasi Gaji dan daya Beli

Tahun Tingkat gaji Frekuensi pembelian  Harga Beli

2019 3000000 24 150000
5000000 36 250000

10000000 60 400000

2020 3000000 48 200000
5000000 36 260000
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Tahun Tingkat gaji Frekuensi pembelian ~ Harga Beli

10000000 72 450000

2021 3000000 36 210000
5000000 60 300000

10000000 84 600000

2022 3000000 48 170000
5000000 72 270000

10000000 96 640000

2023 3000000 48 200000
5000000 84 230000

10000000 108 620000

Berdasarkan data tersebut didapatkan korelasi dari tingkat gaji terhadap frekuensi pembelian, frekuensi
pembelian terhadap harga beli dan tingkat gaji terhadap harga beli

Tabel 3. Korelasi tingkat gaji dengan frekuensi pembelian

Tingkat gaji Frekuensi pembelian
Tingkat gaji 1
Frekuensi pembelian 0,742610657 1

Menurut interval keeratan korelasi, nilai 0,7426 berada pada kategori kuat (0,71-0,90). Artinya, ada
hubungan yang cukup kuat antara tingkat gaji dengan frekuensi pembelian, yang menunjukkan bahwa
ketika tingkat gaji meningkat, frekuensi pembelian cenderung ikut meningkat.

Hubungan positif yang kuat antara tingkat gaji dan frekuensi pembelian ini menyiratkan bahwa konsumen
dengan tingkat gaji yang lebih tinggi cenderung lebih sering melakukan pembelian. Ini mungkin
disebabkan oleh daya beli yang lebih besar, yang memungkinkan konsumen dengan pendapatan lebih
tinggi untuk melakukan lebih banyak pembelian. Hubungan positif yang kuat antara tingkat gaji dan
frekuensi pembelian ini menyiratkan bahwa konsumen dengan tingkat gaji yang lebih tinggi cenderung
lebih sering melakukan pembelian. Ini mungkin disebabkan oleh daya beli yang lebih besar, yang
memungkinkan konsumen dengan pendapatan lebih tinggi untuk melakukan lebih banyak pembelian.

Tabel 4. Korelasi tingkat gaji dengan harga beli

Tingkat gaji Harga Beli
Tingkat gaji 1
Harga Beli 0,929571172 1

Nilai 0,9296 termasuk dalam kategori sangat kuat (0,91-0,99). Ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang sangat kuat antara tingkat gaji dengan harga beli, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat gaji,
semakin tinggi rata-rata harga produk yang dibeli. Korelasi yang sangat kuat ini menunjukkan bahwa
konsumen dengan gaji lebih tinggi cenderung menghabiskan lebih banyak per transaksi. Ini mungkin
karena daya beli yang lebih besar memungkinkan mereka untuk membeli produk dengan harga yang lebih
tinggi atau kualitas yang lebih premium.
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Tabel 5. Korelasi frekuensi terhadap harga beli

Frekuensi pembelian Harga Beli
Frekuensi pembelian 1
Harga Beli 0,817310012 1

Berdasarkan nilai 0,8173, korelasi ini berada pada kategori kuat (0,71-0,90). Ini mengindikasikan bahwa
ada hubungan kuat antara frekuensi pembelian dengan harga beli, yang berarti bahwa konsumen yang
lebih sering membeli cenderung juga memiliki rata-rata harga beli yang lebih tinggi.

Hubungan positif yang kuat ini menyiratkan bahwa konsumen yang lebih sering berbelanja cenderung
membeli produk dengan harga yang lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh preferensi konsumen
yang aktif dalam membeli produk-produk tertentu yang memiliki harga lebih tinggi atau karena adanya
pengaruh promosi yang memungkinkan mereka untuk membeli lebih sering dengan harga yang
kompetitif.

Ketiga tabel ini secara keseluruhan menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara tingkat gaji,
frekuensi pembelian, dan harga beli. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat gaji tidak hanya
memengaruhi frekuensi pembelian tetapi juga harga rata-rata dari produk yang dibeli. Hal ini dapat
menjadi dasar bagi strategi pemasaran, di mana pemasar bisa menargetkan kelompok konsumen dengan
tingkat gaji tertentu sesuai dengan frekuensi dan harga pembelian mereka.

5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil korelasi dalam ketiga tabel menunjukkan bahwa:

1. Tingkat gaji memiliki hubungan yang kuat dengan frekuensi pembelian dan harga beli, di mana
konsumen dengan gaji lebih tinggi cenderung berbelanja lebih sering dan dengan nominal
transaksi yang lebih tinggi.

2. Frekuensi pembelian juga berkorelasi kuat dengan harga beli, menunjukkan bahwa konsumen
yang sering berbelanja cenderung melakukan pembelian dengan nominal yang lebih tinggi.

3. Temuan ini memberikan gambaran bahwa tingkat gaji merupakan faktor signifikan dalam
memengaruhi perilaku pembelian, baik dari segi frekuensi maupun nominal transaksi. Pemasar
dapat memanfaatkan informasi ini untuk menargetkan kelompok konsumen dengan gaji lebih
tinggi melalui penawaran produk bernilai lebih tinggi atau promosi yang dapat meningkatkan
frekuensi pembelian di platform.
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